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Abstrak

Pengelolaan penjualan dan persediaan secara terpisah dapat menyebabkan ketidaksesuaian pencatatan
transaksi dan stok pada usaha perdagangan. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun
sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis web yang mengintegrasikan Master Data, Sales,
Point of Sale (POS), dan Inventory pada toko alat audio profesional. Data kebutuhan diperoleh melalui
observasi pada Affan Elektronik, Ngawi, Jawa Timur. Pengembangan menerapkan metode Waterfall
melalui analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. AudioPro ERP dibangun
menggunakan PHP, Codelgniter 3 dengan arsitektur HMVC, dan MySQL. Integrasi diwujudkan
melalui pemakaian data produk bersama, pembentukan invoice, transaksi POS, wvalidasi saldo
persediaan, serta pencatatan stock movement berdasarkan transaksi dan gudang. Invoice berstatus
Draft tidak langsung mengurangi stok, sedangkan transaksi yang mencapai kondisi Paid diproses
sebagai dasar pengeluaran barang. Hasil pengujian black-box menunjukkan 100% dari 36 skenario
berstatus berhasil pada autentikasi, Master Data, Sales, POS, Inventory, dan integrasi. Sistem
mendukung peran Admin Toko dan Kasir melalui pembatasan hak akses dan audit log untuk
penelusuran aktivitas. Hasil ini mendukung kesesuaian fungsi.

Kata kunci: Codelgniter; enterprise resource planning; penjualan; persediaan; point of sale.

A. Pendahuluan

Perkembangan sistem informasi pada sektor perdagangan mendorong kebutuhan pengelolaan data
produk, transaksi, dan persediaan yang saling terhubung. Ketika kegiatan tersebut dicatat dalam proses
yang terpisah, perubahan transaksi tidak selalu segera tercermin pada informasi stok. Kondisi ini
meningkatkan kebutuhan pencatatan ulang, pemeriksaan persediaan, dan penelusuran asal perubahan
data. (Umam et al., 2025) mengkaji integrasi kasir, penjualan, dan inventori berbasis web untuk
mengatasi kendala pencatatan dan pengendalian stok. (Izzazi & Budihartono, 2026) juga
mengembangkan POS berbasis web yang terintegrasi dengan manajemen stok pada usaha perdagangan.
Kedua penelitian tersebut menunjukkan relevansi integrasi transaksi dan persediaan pada sistem
penjualan.

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan pendekatan pengelolaan proses bisnis melalui
penggunaan data dan fungsi yang terintegrasi. Penerapan ERP tidak harus meliputi seluruh proses
organisasi dalam satu tahap; ruang lingkup dapat difokuskan pada fungsi operasional yang saling
berkaitan. (Heraditya et al., 2026) membahas implementasi modul Sales dan Inventory pada ERP Odoo,
sedangkan (Febbyanti & Dewi, 2025) mengimplementasikan integrasi Inventory dan POS pada
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perusahaan distributor. Kedua penelitian tersebut menjadi dasar untuk menempatkan pengelolaan
penjualan dan stok sebagai proses yang perlu saling berhubungan.

Penelitian terdahulu menunjukkan sejumlah pendekatan pembangunan sistem transaksi dan
persediaan. (Amalia et al., 2025) merancang POS berbasis web untuk membantu pencatatan penjualan
dan pengelolaan data pada toko ritel. (Dimentieva et al., 2026) menggunakan kombinasi Rapid
Application Development (RAD) dan Design Thinking untuk POS dan inventori UMKM, serta
melaporkan pengujian fungsional dan evaluasi penerimaan pengguna. Penelitian tersebut
memperlihatkan perbedaan antara pengujian kesesuaian fungsi dan penilaian penerimaan pengguna.

(Yusman et al., 2025) menggunakan Scrum dalam pengembangan POS berbasis web, sedangkan
(Halawa & Kurniawan, 2025) mengembangkan POS dengan pendekatan Agile dan turut melaporkan
pengujian performa. Pada aspek gudang, (Yulia & Seputro, 2025) meneliti penerapan POS Accurate
dengan pengelolaan persediaan berbasis FIFO. Beragam pendekatan tersebut memberikan gambaran
bahwa pengembangan transaksi, pengelolaan persediaan, dan evaluasi sistem dapat dikerjakan dengan
lingkup serta metode yang berbeda. Rangkaian kajian tersebut digunakan untuk memosisikan fokus
integrasi pada penelitian ini.

Penelitian (Mulyana & Rusmawan, 2023) serta (Maulana et al., 2025) menunjukkan penerapan
metode Waterfall dalam pengembangan POS berbasis web pada konteks perdagangan yang berbeda. Di
sisi pengelolaan persediaan, (Ananda et al., 2024) membahas sistem inventori berbasis web dengan
tahapan Waterfall, sedangkan (Yulianti et al., 2025) menghubungkan POS dan inventori gudang.
Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa integrasi transaksi dengan informasi stok perlu
dirancang bersama aturan pengeluaran barang, bukan hanya menambahkan menu persediaan pada
aplikasi kasir.

Pada toko alat audio profesional, informasi produk mempunyai karakteristik yang beragam, antara
lain merek, kategori, satuan, harga, dan lokasi persediaan. Pengelolaan transaksi melibatkan pilihan
produk, pelanggan, gudang, serta jumlah barang yang dijual. Oleh karena itu, penggunaan data yang
sama pada proses Sales, POS, dan Inventory menjadi kebutuhan penting agar suatu transaksi dapat
ditelusuri hingga perubahan persediaannya. Penelitian ini mengambil Affan Elektronik di Kabupaten
Ngawi, Jawa Timur, sebagai tempat observasi proses perdagangan yang menjadi dasar analisis
kebutuhan sistem.

Dalam penelitian ini, kebaruan yang ditawarkan bersifat penerapan kontekstual dan rancangan
integrasi, bukan klaim bahwa konsep ERP atau POS terintegrasi baru pertama kali ditemukan.
Dibandingkan kajian yang memusatkan perhatian pada POS saja, aplikasi menghubungkan data
referensi, dokumen Sales, transaksi POS, serta catatan pergerakan Inventory melalui aturan status
transaksi. Keberadaan modul Sales tersendiri membedakan pengelolaan invoice yang belum selesai dari
penjualan langsung yang telah dibayar, sehingga pengaruhnya terhadap saldo persediaan dapat
didefinisikan secara eksplisit.

Perbedaan utama AudioPro ERP dibandingkan penelitian yang berfokus pada satu modul adalah
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penggunaan Master Data sebagai sumber data referensi yang dipakai oleh Sales, POS, dan Inventory.
Perubahan persediaan tidak dipicu hanya oleh pembuatan invoice. Sistem menggunakan kondisi
transaksi penjualan untuk menentukan kapan pencatatan barang keluar perlu dilakukan. Dengan
demikian, objek kajian bukan hanya antarmuka kasir, tetapi hubungan antarmodul dan konsistensi
pencatatan transaksi terhadap persediaan.

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi ERP berbasis web, disebut AudioPro
ERP, yang mengintegrasikan empat modul utama: Master Data, Sales, POS, dan Inventory. Kontribusi
penelitian berada pada penerapan keterhubungan data produk, invoice penjualan, transaksi kasir,
pembayaran, dan riwayat pergerakan stok dalam aplikasi yang dikembangkan secara khusus dengan
Codelgniter 3. Hasil evaluasi difokuskan pada kesesuaian fungsi dan integrasi yang diuji melalui
pengujian black-box. Penelitian tidak dimaksudkan untuk mengukur peningkatan produktivitas atau

membuktikan dampak ekonomi penerapan ERP.

B. Metode
Objek dan pengumpulan data

Penelitian dilakukan sebagai kegiatan rancang bangun perangkat lunak. Pengumpulan data
menggunakan observasi proses perdagangan pada AFFAN ELEKTRONIK, Ngawi, Jawa Timur, dan
studi pustaka terhadap penelitian serta teknologi terkait. Observasi diarahkan pada pemahaman data
produk, proses penjualan, dan kebutuhan hubungan antara transaksi dan persediaan. Tidak dilakukan
wawancara sebagai metode pengumpulan data penelitian ini. Studi pustaka digunakan untuk
membandingkan pendekatan sistem serupa serta mendukung pemilihan teknologi dan metode
pengembangan.

Ruang lingkup pembangunan dibatasi pada pengelolaan data utama, transaksi penjualan melalui
Sales, transaksi kasir melalui POS, dan pengelolaan persediaan. Sistem melibatkan dua aktor utama,
yaitu Admin Toko dan Kasir, dengan hak akses menurut fungsi yang diberikan. Admin Toko mengelola

data dan persediaan sesuai kewenangannya, sedangkan Kasir berfokus pada transaksi POS.

Metode pengembangan dan teknologi

Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall, dengan tahap utama analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Pada tahap
analisis diidentifikasi kebutuhan fungsional berupa autentikasi, pembatasan hak akses, pengelolaan
produk dan referensi, pembuatan invoice, pembayaran POS, validasi stok, serta pencatatan pergerakan
persediaan. Kebutuhan nonfungsional mencakup akses melalui browser, penggunaan basis data

relasional, validasi data transaksi, dan konsistensi perubahan persediaan.
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Analisis Perancangan

Kebutuhan — Sistem —>| Implementasi [— Pengujian

Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem Waterfall

Tahap perancangan menggunakan UML untuk menggambarkan aktor dan alur proses serta ERD
untuk memodelkan entitas dan hubungan basis data. Tahap implementasi menerjemahkan rancangan
menjadi aplikasi web dengan pemisahan tanggung jawab pada Controller, Service, dan Repository.
Pengujian dilakukan terhadap fungsi aplikasi melalui skenario black-box yang membandingkan
masukan dan keluaran dengan hasil yang diharapkan.

Perangkat lunak utama penelitian terdiri atas PHP, Codelgniter 3, dan MySQL, dengan antarmuka
berbasis HTML, CSS, Bootstrap, JavaScript, dan jQuery. Data produk, pelanggan, gudang, transaksi,
dan pergerakan persediaan disimpan dalam basis data relasional yang digunakan oleh modul-modul
terkait. Implementasi HMVC mengelompokkan fitur menurut modul, sementara pemrosesan dibagi ke
lapisan Controller, Service, dan Repository. Rancangan dan implementasi ini berasal dari sistem
AudioPro ERP yang didokumentasikan pada skripsi, bukan hasil pengukuran komparatif antarkerangka

kerja.

Rancangan alur integrasi

Alur integrasi terdiri atas data produk dari Master Data, transaksi melalui Sales atau POS,
pemeriksaan persediaan, pencatatan transaksi penjualan, dan pembentukan stock movement saat
pengeluaran barang memenuhi ketentuan. Sistem membedakan invoice yang masih dalam proses
dengan transaksi yang menyebabkan barang keluar. Invoice Sales berstatus Draft tidak mengurangi
stok; perubahan persediaan diproses ketika transaksi mencapai kondisi Paid sesuai alur aplikasi. Dalam
POS, penyelesaian pembayaran membentuk invoice berstatus Paid yang menjadi dasar pencatatan
pengeluaran persediaan.

Sebelum mencatat pengeluaran, sistem memeriksa saldo produk pada gudang terkait. Apabila
jumlah yang diperlukan lebih besar daripada saldo tersedia, proses ditolak. Pencatatan stock movement
menyimpan hubungan antara perubahan stok dan sumber transaksi. Rancangan hubungan antarmodul

dirangkum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hubungan fungsi utama pada rancangan AudioPro ERP

Modul Data/proses utama Hubungan integrasi
Master Data Produk, kategori, pelanggan, Referensi bersama bagi Sales, POS, dan
gudang Inventory
Sales Invoice, item, status transaksi Pengeluargn per'se.dlaa.n ketika transaksi
memenuhi kondisi Paid
POS Keranjang, pembayaran, invoice  Transaksi kasir terhubung ke Sales dan

Paid Inventory

Perubahan stok terkait produk, gudang,

Invento Saldo dan stock movement 5 )
Y dan referensi transaksi

Prosedur pengujian

Evaluasi fungsional menggunakan Black Box Testing dengan skenario yang disusun berdasarkan
kebutuhan sistem. Pengujian mencakup enam kelompok, yakni autentikasi dan hak akses, Master Data,
Sales, POS, Inventory, dan integrasi antarmodul. Setiap skenario mencantumkan fungsi yang diuji, hasil
yang diharapkan, serta status pelaksanaan. Sumber hasil pengujian adalah rekapitulasi yang dilaporkan
pengembang pada skripsi; bukti pengujian independen oleh pengguna akhir belum terdokumentasi pada
penelitian tersebut. Oleh karena itu, interpretasi hasil dibatasi pada fungsi yang tercakup dalam skenario
yang dilaporkan.

Skenario disusun berdasarkan fungsi yang ditetapkan dalam skripsi, termasuk pengujian invoice
Draft dan Paid, penolakan stok tidak mencukupi, pencatatan pergerakan barang, serta pencegahan
transaksi POS ganda menggunakan client token. Pendekatan ini mengevaluasi perilaku sistem dari sisi
masukan dan keluaran; pengujian batas nilai pada aplikasi lain, sebagaimana dibahas (Widiani et al.,
2024), menjadi pembanding metodologis, tetapi tidak dinyatakan sebagai teknik khusus yang
diterapkan pada seluruh skenario AudioPro ERP.

C. Hasil dan Pembahasan
Implementasi aplikasi

Hasil pengembangan berupa aplikasi AudioPro ERP berbasis web yang dibangun dengan PHP,
framework Codelgniter 3 menggunakan struktur Hierarchical Model View Controller (HMVC) seperti
pada Gambar 2, dan basis data MySQL dengan skema relasi pada Gambar 3. Komponen frontend yang
digunakan meliputi HTML, CSS, Bootstrap, JavaScript, jQuery, DataTables, Select2, dan SweetAlert2.
Pemisahan modul dilakukan untuk memudahkan pengorganisasian fungsi, sedangkan pemisahan
Controller, Service, dan Repository digunakan untuk membedakan penerimaan permintaan,

pelaksanaan aturan bisnis, dan akses data.
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Gambar 2. Arsitektur HMVC Aplikasi
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Gambar 3. Skema Relasi ERD Basis Data Aplikasi

Modul Master Data menyimpan data produk, merek, kategori, satuan, pelanggan, dan gudang. Data
produk memuat informasi seperti SKU, harga, dan parameter persediaan yang digunakan kembali pada
transaksi. Modul Sales mengelola sales invoice beserta item, status, pelanggan, dan gudang. Modul
POS mendukung pencarian atau pemilihan produk, pengaturan jumlah barang, perhitungan total,
pemilihan metode pembayaran, dan penyelesaian transaksi kasir. Modul Inventory menampilkan saldo
serta riwayat pergerakan stok menurut produk dan gudang. Di luar empat modul utama tersebut, aplikasi
juga menerapkan autentikasi, pengaturan permission, dan audit log sebagai fungsi pendukung.

Contoh halaman POS pada Gambar 4 memperlihatkan antarmuka penjualan langsung sebagai

salah satu titik interaksi pengguna dengan proses penjualan terintegrasi. Rancangan POS berbeda dari
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halaman administratif karena menempatkan pemilihan produk dan penyelesaian transaksi sebagai
aktivitas utama. Metode pembayaran yang disebut dalam implementasi meliputi cash, QRIS, transfer,
card, dan other; pembayaran tunai disertai perhitungan uang diterima dan kembalian.

Point of Sale

Terminal kasir
Gudang Cari produk KERARIARS _
1 u
GDG-01 — Gudang Utama . Transaksi baru
JBL EONT15 Active Speaker Shure SM58 Vocal Microphone “

Stok 7 Linit Stk 27 Uit

Rp 11.250.000 Rp 1.750.000
Customer

Diskon transaksi Pajak

T " o

Catatan

Gambar 4. Tampilan modul Point of Sale pada AudioPro ERP

Integrasi transaksi dan pergerakan stok

Integrasi aplikasi diterapkan melalui penggunaan data yang sama dan pengaitan antara dokumen
transaksi dengan catatan persediaan. Pada Sales, status invoice dapat berupa Draft, Issued, Paid, atau
Cancelled. Pembuatan invoice tidak otomatis mengurangi stok. Perubahan stok dilakukan pada kondisi
transaksi yang memenuhi aturan pengeluaran barang, yaitu status Paid sebagaimana dijelaskan pada
implementasi dan skenario pengujian sumber.

Pada POS, kasir menentukan gudang dan produk yang akan dijual, kemudian sistem menghitung
nilai transaksi dan memeriksa kecukupan persediaan. Setelah pembayaran berhasil, POS membentuk
sales invoice berstatus Paid dan mencatat informasi transaksi serta pembayaran. Proses Inventory
menerima dasar pengeluaran dari alur transaksi tersebut sehingga pergerakan stok ditelusuri melalui
referensi transaksi. Dengan alur yang sama, sistem menghindari kebutuhan pembentukan catatan
persediaan yang terpisah pada masing-masing antarmuka penjualan.

Jenis stock movement mencakup in, out, adjustment in, dan adjustment_out. Tiap catatan dikaitkan
dengan produk, gudang, jumlah perubahan, saldo setelah perubahan, dan referensi transaksi. Validasi
stok digunakan untuk menolak pengeluaran barang melebihi saldo tersedia. Skripsi juga menjelaskan
pemakaian transaksi basis data agar perubahan pada beberapa data dapat dibatalkan apabila salah satu
langkah pemrosesan gagal. Penjelasan tersebut bersifat deskripsi implementasi; pengujian beban
konkurensi berskala besar tidak termasuk dalam evaluasi yang dilaporkan.

Sebagai contoh keluaran sistem, Gambar 5 memperlihatkan riwayat stock movement dengan tipe

OUT, produk dan gudang terkait, serta referensi invoice yang menjadi sumber perubahan stok.
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Tampilan tersebut menunjukkan bagaimana penelusuran transaksi dan persediaan disajikan pada
antarmuka. Namun, gambar ini tidak digunakan sebagai bukti statistik akurasi stok karena penelitian

tidak melaporkan perbandingan saldo fisik dan saldo sistem pada sampel pengukuran.

PERSEDIAAN

Inventory
ald

2 Kelola gudang & Catat pergerakan

Show 1 v rows

REFERENS| PRODUK GUDANG TIPE JUMLAH SALDO  DICATAT OLEH WAKTU

Semua ~ Semua v Sar v dd/mmiyyyy &

JBL EONT15 Active Speaker
F

[ SALE-INV-20261013-193134-DAB3 Gudang Utama 1 7 Administrator 30ct 2026 19:31 ]

Gambar 5. Contoh referensi invoice pada riwayat stock movement OUT

Hasil pengujian fungsional

Pengujian terhadap fungsi yang dikembangkan dikelompokkan menjadi enam kategori.
Rekapitulasi hasil yang dilaporkan pengembang disajikan pada Tabel 2. Seluruh 36 skenario dicatat
dengan status berhasil, terdiri atas 5 pengujian autentikasi, 5 pengujian Master Data, 6 pengujian Sales,
6 pengujian POS, 7 pengujian Inventory, dan 7 pengujian integrasi. Tidak ada skenario gagal dalam
rekapitulasi skripsi. Angka keberhasilan sebesar 100% pada bagian ini merujuk pada status skenario

black-box yang didokumentasikan, bukan penilaian mutu sistem pada semua kemungkinan kondisi

operasional.
Tabel 2. Rekapitulasi pengujian black-box pada skripsi sumber
Komponen Skenario Berhasil Gagal

Autentikasi dan hak akses 5 5 0
Master Data 5 5 0
Sales 6 6 0
POS 6 6 0
Inventory 7 7 0
Integrasi sistem 7 7 0
Total 36 36 0

Pada kelompok Sales, skenario mencakup pembuatan invoice, penambahan item, penyimpanan
Draft tanpa pengurangan stok, perubahan menjadi Paid dengan pengurangan stok, penolakan penjualan
melebihi saldo, serta pembatalan transaksi. Pada POS diuji perubahan jumlah produk, kecukupan
pembayaran tunai, penolakan pembayaran kurang, penolakan transaksi melebihi stok, dan pembentukan
invoice Paid ketika transaksi diselesaikan. Pengujian Inventory mencakup barang masuk, barang keluar,
adjustment in, adjustment out, penolakan pengeluaran melebihi stok, tampilan riwayat stock

movement, dan pemisahan saldo antar gudang.
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Pengujian integrasi menghubungkan penggunaan data Master Data pada Sales dan POS dengan
pembentukan dokumen transaksi dan perubahan persediaan. Salah satu skenario memeriksa bahwa
perubahan invoice Sales menjadi Paid menghasilkan stock movement OUT; skenario lain memastikan
penyelesaian POS membentuk invoice Paid dan saldo stok menurun sesuai transaksi. Pengujian juga
mencakup pemeriksaan referensi pergerakan stok serta pengiriman ulang transaksi POS dengan client
token sama untuk menilai pencegahan transaksi ganda. Seluruh skenario tersebut dinyatakan berhasil
dalam dokumen sumber.

Perbedaan keluaran yang diharapkan pada setiap skenario menunjukkan bahwa pencatatan status
transaksi dan perubahan persediaan diuji sebagai dua fungsi yang terkait, tetapi tidak identik.
Contohnya, pengujian penyimpanan invoice Draft hanya mengharapkan dokumen tersimpan tanpa
pengurangan stok, sedangkan pengujian status Paid mengharapkan terbentuknya pengurangan stok
sesuai transaksi. Pada proses POS, pemeriksaan pembayaran tunai yang kurang ditujukan agar
penyelesaian transaksi ditolak sebelum dokumen Paid terbentuk. Pengujian tersebut relevan karena
kesalahan pada status atau pembayaran berpotensi memengaruhi jumlah stok yang dianggap keluar.

Pengujian integrasi juga menilai keterlacakan asal pergerakan melalui referensi stock movement.
Hal ini penting untuk membedakan perubahan persediaan akibat penjualan dari pergerakan masuk dan
penyesuaian stok. Namun, karena tabel pengujian skripsi hanya mencantumkan skenario, keluaran yang
diharapkan, dan status, artikel ini tidak menyajikan besaran selisih stok aktual atau catatan waktu
eksekusi yang tidak tercantum dalam sumber. Hasil tetap harus dipahami sebagai pengujian fungsi
berdasarkan skenario yang dilaporkan.

Tabel 3 menyajikan seluruh 36 skenario pengujian black-box sebagaimana dicantumkan dalam
BAB V skripsi, meliputi autentikasi dan hak akses, Master Data, Sales, POS, Inventory, serta integrasi
sistem. Kode skenario, skenario pengujian, hasil yang diharapkan, dan status disalin dari tabel pengujian
pada dokumen penelitian. Seluruh status berhasil merupakan hasil yang dilaporkan dalam skripsi, bukan

pengujian ulang ketika artikel disusun.

Tabel 3. Hasil pengujian black-box seluruh 36 skenario AudioPro ERP

Kode Skenario Keluaran yang diharapkan Status
AUTH-01 Login dengan akun valid Pengguna berhasil masuk ke aplikasi Berhasil
AUTH-02 Login dengan password salah  Sistem menolak login Berhasil
AUTH-03 Mengakses halaman tanpa login Sistem membatasi akses Berhasil
AUTH-04 Meng.ak.s es fungsi tanpa Sistem menolak akses Berhasil

permission
AUTH-05 Logout Sesi pengguna berakhir Berhasil
MD-01 Menambahkan produk dengan Produk berhasil disimpan Berhasil

data valid
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Kode Skenario Keluaran yang diharapkan Status
Menambahkan produk dengan . . R .
MD-02 data wajib tidak lengkap Sistem menampilkan validasi Berhasil
MD-03  Mengubah informasi produk Perubahan data tersimpan Berhasil
MD-04  Melakukan pencarian produk Produk yang sesuai ditampilkan Berhasil
MD-05 Mengelola merek, kategori, dan Data referensi dapat dikelola Berhasil
satuan
SL-01 Membuat sales invoice Invoice berhasil disimpan Berhasil
SL-02 Menflmbahkan produk pada Item dan total transaksi tercatat Berhasil
invoice
SL-03 Menyimpan invoice Draft Stok tidak berkurang Berhasil
SL-04 g/{;g’gubah invoice menjadi Stok berkurang sesuai transaksi Berhasil
SL-05 gf:lzn proses penjualan melebihi Pengeluaran barang ditolak Berhasil
SL-06 Membatalkaq transaksi yang Persediaan disesuaikan dengan aturan Berhasil
memengaruhi stok pembatalan
POS-01 Menamt?ahkan produk ke Produk masuk ke daftar transaksi Berhasil
transaksi
POS-02  Mengubah jumlah barang Total transaksi diperbarui Berhasil
POS-03 Melakukan pemb ayaran tunai Transaksi berhasil diselesaikan Berhasil
yang mencukupi
POS-04 Memasukkan pembayaran tunai Sistem menolak penyelesaian Berhasil
yang kurang pembayaran
POS-05 X:&akukan transaksi melebihi Sistem menolak transaksi Berhasil
POS-06  Menyelesaikan transaksi POS [nvoice Paid dan transaksi POS Berhasil
tercatat
INV-01  Mencatat barang masuk Stok bertambah Berhasil
INV-02  Mencatat barang keluar Stok berkurang Berhasil
INV-03 15\:[:1? geluarkan barang melebihi Sistem menolak pengeluaran Berhasil
INV-04  Melakukan adjustment in Stok bertambah sesuai penyesuaian Berhasil
INV-05  Melakukan adjustment out Stok berkurang sesuai penyesuaian Berhasil
INV-06  Menampilkan stock movement leaya}t perubahan persediaan Berhasil
ditampilkan
INV-07 Memeriksa stok pada gudang Saldo ditampilkan berdasarkan Berhasil
berbeda gudang
Memilih produk dari Master . .
INT-01 Data pada Sales dan POS Data produk dapat digunakan Berhasil
INT-02  Mengubah invoice Sales Stock Movement OUT tercatat Berhasil

menjadi Paid
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Kode Skenario Keluaran yang diharapkan Status
INT-03  Menyelesaikan transaksi POS  Invoice Paid terbentuk Berhasil
INT-04 Memerlksa stok setelah Stok berkurang sesuai transaksi Berhasil

transaksi POS
INT-05 Memeriksa referensi stock Perubahan stok dapat ditelusuri Berhasil
movement
INT-06 lgf:liakukan transaksi melebihi Transaksi ditolak Berhasil
INT-07 Mengirim ulang transaksi POS Transaksi ganda dapat dicegah Berhasil

dengan client token yang sama

Pembahasan dan keterbatasan

Berdasarkan rancangan dan hasil pengujian yang dilaporkan, kontribusi utama AudioPro ERP
adalah menyatukan penggunaan data produk pada transaksi Sales dan POS serta mengaitkan transaksi
yang telah memenuhi kondisi pengeluaran dengan pencatatan persediaan. Kondisi ini mendukung
keterlacakan hubungan transaksi dan perubahan stok. Pemisahan aturan bisnis pada struktur modular
juga mengorganisasikan pemrosesan transaksi agar tidak seluruhnya berada pada satu lapisan kode.
Penerapan permission dan audit log menjadi fungsi pendukung pengendalian akses dan pencatatan
aktivitas tertentu.

Meskipun seluruh skenario fungsional yang dilaporkan berhasil, cakupan evaluasi mempunyai
keterbatasan. Penelitian belum melaksanakan pengujian keamanan secara mendalam, load testing atau
stress testing skala besar, evaluasi penerimaan oleh pengguna akhir yang independen, serta pengukuran
waktu atau produktivitas sebelum dan sesudah penerapan sistem. Oleh sebab itu, hasil pengujian belum
dapat digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan efisiensi yang terukur atau kesiapan sistem
pada beban transaksi tinggi. Pengujian lanjutan diperlukan untuk memperoleh bukti mengenai aspek-
aspek tersebut.

Dari sisi implementasi, penggunaan basis data bersama mengurangi kebutuhan pengulangan entri
referensi produk pada modul penjualan dan inventori. Namun, keterhubungan antarmodul belum
menjamin konsistensi stok ketika beberapa pengguna memproses transaksi pada produk dan gudang
yang sama secara bersamaan. Penelitian lanjutan perlu menguji konkurensi dengan menjalankan dua
atau lebih sesi kasir yang melakukan pembayaran hampir serentak pada saldo stok terbatas. Evaluasi
dapat memeriksa apakah validasi dan penguncian data mencegah stok negatif, apakah setiap transaksi
Paid hanya membentuk satu stock movement OUT, serta apakah pembatalan transaksi basis data
berjalan ketika salah satu proses gagal. Pengiriman ulang permintaan dengan client token yang sama
juga perlu diuji untuk memastikan tidak terjadi duplikasi transaksi. Skenario tersebut merupakan
rekomendasi pengujian lanjutan, bukan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini.

Keterbatasan lainnya berkaitan dengan objek observasi dan evaluasi pengguna. Proses yang

diamati digunakan untuk merumuskan kebutuhan toko alat audio profesional, tetapi penelitian belum
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mencakup penilaian penerimaan sistem setelah digunakan rutin oleh pengguna akhir. Oleh karena itu,
studi berikutnya disarankan melaksanakan User Acceptance Testing (UAT) bersama Admin Toko dan
Kasir melalui tugas nyata, seperti membuat invoice, menyelesaikan pembayaran POS, dan memeriksa
riwayat pergerakan stok. Indikator yang dapat dicatat meliputi keberhasilan penyelesaian tugas,
kesalahan penggunaan, dan umpan balik kemudahan penggunaan. Hasil UAT perlu dilaporkan terpisah
dari keberhasilan 36 skenario black-box. Penerapan pada toko dengan karakteristik operasional berbeda
tetap memerlukan penilaian ulang kebutuhan dan pengujian kesesuaian fungsi.

Dibandingkan penelitian yang menitikberatkan pada integrasi POS dan inventori gudang (Yulianti
et al., 2025) atau pengembangan sistem inventori mandiri dengan Waterfall (Ananda et al., 2024), hasil
AudioPro ERP memperlihatkan rancangan penghubung dua jalur penjualan Sales dan POS ke catatan
persediaan yang sama. (Saputra et al., 2026) juga membahas pengelolaan persediaan berbasis web
dengan fungsi data utama serta pergerakan stok, tetapi kajian tersebut memiliki fokus sistem gudang
yang berbeda. Perbandingan ini mendukung posisi kontribusi AudioPro ERP pada integrasi proses dan
keterlacakan, tanpa menyimpulkan bahwa aplikasi yang diteliti lebih unggul dalam kinerja atau efisiensi
dibandingkan sistem-sistem tersebut.

Pada aspek evaluasi, sebagian penelitian POS menerapkan pengujian pengguna atau performa
selain pengujian fungsi (Dimentieva et al., 2026). AudioPro ERP baru memiliki laporan pengujian
black-box fungsional, sehingga perbandingan hasil harus dibatasi pada metode dan cakupan evaluasi,
bukan nilai performa yang tidak sebanding. Kajian (Widiani et al., 2024) memperlihatkan bahwa
pengujian fungsional juga dapat menemukan kelemahan pada kondisi batas tertentu; hal ini menjadi
alasan perlunya penambahan skenario edge case dan pengujian konkurensi pada tahap pengembangan

berikutnya.

D. Kesimpulan

Penelitian menghasilkan aplikasi ERP berbasis web bernama AudioPro ERP yang
mengintegrasikan Master Data, Sales, POS, dan Inventory pada konteks toko alat audio profesional.
Sistem menggunakan data produk bersama serta menghubungkan invoice, transaksi POS, dan stock
movement berdasarkan produk, gudang, dan kondisi transaksi. Pengujian black-box yang dilaporkan
dalam skripsi menunjukkan 36 dari 36 skenario berstatus berhasil, termasuk pemisahan invoice Draft
dari transaksi Paid yang memengaruhi persediaan. Temuan tersebut mendukung kesesuaian fungsi
yang diuji, tetapi belum membuktikan peningkatan efisiensi operasional secara kuantitatif maupun
ketahanan aplikasi terhadap beban tinggi. Penelitian selanjutnya disarankan mencakup pengujian

keamanan, performa, transaksi bersamaan, serta evaluasi independen pengguna akhir.
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